BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dalam menganalisis kegiatan yang Penulis lakukan pada PT Perusahaan

Perdagangan Indonesia (Persero) Cabang Bandung, Penulis dapat mengambil

simpulan dari hasil Penelitian adalah sebagai berikut :

1.

Kegiatan transaksi pendapatan untuk transaksi persediaan barang masih
semi komputerisasi yaitu menggunakan Microsoft Excel 2003 sebagai alat
hitungnya dan untuk inputan datanya masih dilakukan secara manual, maka
bisa mengakibatkan terjadinya penumpukkan data yang tidak terstruktur dan
dalam pencatatannya sering terjadi human error, sehingga dalam
pengerjaannya kurang efektif dan efisien.

Penulis mencoba meminimalkan permasalahan yang ada pada PT
Perusahaan Perdagangan Indonesia (Persero) Cabang Bandung dengan
membuat suatu perancangan Sistem Informasi Akuntansi, suatu perancangan
sistem dengan kelengkapan sistem diagram konteks, data flow diagram,
entity relationship diagram, dan flowchart, yang berupa input dari data-data
persediaan barang, proses yang terdiri dari Jurnal Umum dan Buku Besar,
dan output yang terdiri dari Laporan Keuangan Neraca dan Laporan
Keuangan Laba Rugi. Rancangan ini dibuat berbasis client server dengan
menggunakan database SQL Server 2000 dan bahasa pemrograman
Microsoft Visual Basic 6.0 Sehingga diharapkan dapat memaksimalkan dan

mempermudah dalam pembuatan pelaporan yang dibutuhkan perusahaan.

5.2 Saran

Selain kesimpulan di atas, Penulis mencoba memberikan saran kepada PT

Perusahaan Perdagangan Indonesia (Persero) Cabang Bandung yang sekiranya

dapat dijadikan masukan dan pertimbangan. Saran-saran tersebut antara lain

sebagai berikut:
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Sistem akuntansi yang diterapkan selama ini, terutama dalam hal persediaan
barang dagang sebaiknya dilakukan pengawasan yang intensif sehingga
kebijakan-kebijakan yang telah diterapkan benar-benar dapat ditaati oleh
semua pegawai di bagian-bagian yang terkait. Juga dalam pencatatan dan
pelaporan khususnya persediaan barang dagang sebaiknya menggunakan
komputerisasi agar kesalahan dalam pencatatan atau masalah yang sering
dihadapi dapat teratasi.

Diperlukan adanya pengembangan terhadap aplikasi yang ada sehingga
pencatatan persediaan barang dagang dapat lebih efektif dan efisien. Oleh
karena itu, penulis merancang Sistem Informasi Akuntansi Persediaan
Barang Dagang dengan menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 dan
Microsoft SQL Server 2000 berbasiskan client server, Untuk dapat
membantu dan mempermudah dalam pembuatan laporan kepada pihak yang
membutuhkan. Sedangkan untuk konversi komponen sistem yang digunakan
sebaiknya menggunakan sumber daya manusia yang terlatih dan bisa
mengoperasikan aplikasi tersebut.
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